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Informasi Artikel Abstract
Tanggal masuk 06-01-2016 The aims of this research was to conduct a developmnet research mo-

del to design an Standard Operating Procedure (SOP) at Rayanet
Surabaya. This research uses the model of Borg and Gall (1983). The
research phase starting from problem identification, data collection,
arranging of the product, and expert validation test. The data collect-
ion technique useobservation, interviews, and questionnaires. Ques-
tionnaire as an instrument of expert validation consists of four mea-
surement aspects such as usability, convenience, completeness, and
legibility. The technique used to analyze the data is the average value
analysis. The results of this study was 21 Financial Management SOP
and 20 Operational Services SOP. Based on testing by two validators
expert, the product is considered to have a level of usability, conve-
nience, completeness, and high readability.
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Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan sistem mutu berbentuk Stan-
dar Operasional Prosedur (SOP) di Rayanet Surabaya. Jenis penelitian
ini merupakan model penelitian pengembangan Borg dan Gall (1983).
Tahap penelitian dimulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data,
penyusunan produk, dan uji validasi ahli. Teknik pengumpulan data
yaitu observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan kuisioner
(angket). Angket sebagai instrumen validasi ahli terdiri dari 4 aspek
penilaian, yaitu aspek kegunaan, kemudahan, kelengkapan, dan keter-
bacaan. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil skoring
validasi adalah dengan menggunakan nilai rata-rata. Penelitian ini
menghasilkan 21 SOP Pengelolaan Keuangan dan 20 SOP
Pelayanan.Validasi ahli menyatakan SOP mempunyai tingkat
kegunaan, kemudahan, kelengkapan, dan keterbacaan yang tinggi.

1. Pendahuluan
Internet merupakan salah satu kebutuhan utama

bagi masyarakat karena menyediakan informasi, hibu-
ran dan sebagai alat komunikasi tak terbatas. Hal ini
turut menjadi peluang sebagai lahan bisnis di bidang
usaha internet antara lain dalam bentuk warnet.
Berdasarkan data dalam millist Asosiasi Warung In-

ternet Indonesia (AWARI),hingga tanggal 5 Agustus
2012 tercatat setidaknya 38.036 subsciber (pelanggan
warnet). Jumlah itu akan terus berkembang hingga
saat ini. Begitu juga di Surabaya, perkembangan usaha
warnet saat ini sudah semakin marak. Hampir di setiap
kawasan perkantoran, kampus, sekolah-sekolah, dan
komplek pemukiman dipenuhi warnet, karena pada
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kawasan-kawasan tersebut intensitas pengguna Inter-
net sangat tinggi. Pengguna yang makin lama makin
banyak menyebabkan warnet-warnet baru bermuncul-
an.

Penelitian ini dilakukan di Rayanet yang ber-
gerak di bidang jasa telekomunikasi dan informasi
yang sering disebut dengan warung Internet. Selain
sebagai penyedia jasa telekomunikasi dan informasi,
Rayanet memiliki beberapa fasilitas lain yaitu, game
online, jasa pengetikan, percetakan, instal software
dan windows, scanning, service laptop dan komputer,
penjualan aksesoris laptop dan komputer, penjualan
token listrik, dan juga menyediakan makanan dan mi-
numan untuk pelanggan. Rayanet terus berupaya un-
tuk memberikan pelayanan yang baik serta melakukan
perbaikan dan pengembangan. Sejak Rayanet didiri-
kan pada tahun 2010 hingga sekarang telah mengalami
kemajuan yang signifikan. Hal itu dapat menjadi salah
satu tolok ukur bahwa lokasi yang telah dipilih untuk
mendirikan Rayanet tergolong strategis. Lokasi Raya-
net terletak di daerah pemukiman padat serta lingku-
ngan kampus dan sekolah yang dapat menarik pelang-
gan dalam jumlah cukup besar.

Seiring berkembangnya persaingan bisnis In-
ternet, sumber daya manusia yang ada, seperti pemi-
lik warnet dan karyawannya dituntut untuk lebih aktif
dalam memperbaiki kualitas bisnis Internetnya. Baik
dari segi pengaturan mutu keuangan maupun dari segi
mutu pemasaran di khususnya pelayanan, karena dua
hal itu yang turut membantu kemajuan usaha. Hanya
usaha yang memiliki berbagai keunggulan kompetitif
terutama pengelolaan keuangan yang efisien efektif
serta kepuasan pelanggan yang mampu memenangkan
persaingan. Hal tersebut didukung beberapa hasil
penelitian salah satunya Susanti (2009) yang melaku-
kan penelitian terkait kualitas sistem mutu berdasar-
kan standar internasional ISO 9000:2000 pada pela-
yanan bidang kesehatan, yang menyatakan bahwa sa-
lah satu strategi yang paling tepat dalam menganti-
sipasi adanya persaingan adalah melalui pendekatan
mutu paripurna yang disebut Total QualityManage-
ment (TQM) dalam pelayanan kesehatan yang bero-
rientasi selain pada proses pelayanan yang bermutu,
juga hasil mutu pelayanan kesehatan yang sesuai de-
ngan keinginan pelanggan atau pasien.

Penelitian lain yang dilakukan Setiawati (2015)
di bidang bisnis kontraktor menunjukkan bahwa tidak
adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) menye-
babkan pekerjaan menjadi tidak efisien dan teratur,
banyak pengulangan pekerjaan, pemborosan, dan o-
verlap. Lebih lanjut, keberadaan SOP dapat membe-

rikan perbaikan untuk process, teknologi, people, dan
teknologi. Penelitian oleh Mira, Gehld, Sersa, Collins,
Garbay, Billard, Geertsen, Rudolf, O’sullifan, dan
Martya (2006) adalah menyusun SOP untuk instru-
men elektrokemoterapi bagi perawatan kanker secara
aman yang hasilnya berupa deskripsi langkah-langkah
penyembuhan secara medis. Dalam penyusunan SOP
itu Mira et al. (2006) juga menyusun suatu instrumen
untuk “follow up” seteah post treatment sebagai
langkah akhir dalam membuat SOP.

Berdasarkan fenomena diatas, terdapat bebera-
pa kendala internal dan eksternal yang dihadapi Raya-
net. Beberapa kendala internal yang dihadapi Rayanet
antara lain, perincian keuangan warnet yang belum
memenuhi standar informasi keuangan seperti belum
diterapkan pembukuan atau administrasi keuangan
yang baku layaknya menghasilkan informasi pelapo-
ran keuangan. Informasi keuangan yang berupa lapor-
an keuangan dapat menjadi aspek utama bagi usaha
Internet dalam pengelolaan modal, penentuan harga,
dan menjamin kualitas pelayanan serta pengembangan
bisnisnya.

Informasi keuangan bermanfaat untuk mengin-
tegrasikan keseluruhan aktivitas yang berhubungan
dengan proses administrasi keuangan dan operasional
pelayanan warnet. Sedangkan kendala eksternal yang
dihadapi Rayanet adalah kalah bersaing dengan war-
net lain di sekitar lokasi. Kelemahan Rayanet adalah
dari segi pemasaran yang hanya mengandalkan pro-
mosi dari mulut ke mulut. Bidang pemasaran khusus-
nya peningkatan pelayanan merupakan salah satu as-
pek penting yang turut membantu dalam pengelolaan
usaha. Pemilik harus memperhatikan bauran pemasar-
an yang meliputi jenis usaha yang dijalankan, peneta-
pan harga bersaing, pengadaan program promosi, serta
lokasi yang strategis. Diharapkan dengan adanya
pengembangan sistem mutu dapat membantu Rayanet
mencapai target pangsa pasar yang maksimal serta
mampu bersaing di lingkungan bisnis yang serupa.

2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan

model penelitian pengembangan sistem mutu pada
bisnis Internet. Hal itu dilakukan dengan menciptakan
sistem mutu dalam bentuk Standard Operating Proce-
dure (SOP) Keuangan dan SOP Operasional Pelaya-
nan. SOP ini sebagai landasan dalam menjalankan
proses bisnis yang memiliki dasar substansi bidang
manajemen keuangan dan pemasaran.Carruthers
(1995) menyatakan bahwa sebuah organisasi bisnis
biasanya terbentuk ke dalam struktur formal yang
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terdiri dari berbagai prosedur, proses, dan aturan yang
rasional (termasuk sistem pengelolaan keuangan for-
mal). Fitur tersebut juga mencakup hal-hal seperti oto-
risasi dan prosedur pengambilan keputusan yang jelas,
kebijakan personil, teknik-teknik pengukuran, penga-
wasan dan pengendalian kinerja organisasi, pernyata-
an misi dan sasaran organisasi, penggunaan dokumen
tertulis untuk mencatat aktivitas organisasi, peramalan
ekonometrik, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut
Setiawati (2015) Standar Operasional Prosedur meru-
pakan bentuk baku proses kerja yang digunakan se-
bagai panduan dalam bekerja.

Spesifikasi produk yang diharapkan dari hasil
penelitian ini adalah sistem mutu yang akan dijadikan
standard prosedur baku dan tertulis yang dapat digu-
nakan sebagai pedoman keuangan bagi pemilik mau-
pun petunjuk operasional bagi karyawan. Tujuannya
agar karyawan dapat memberikan pelayanan yang ber-
kualitas untuk pelanggan. Sistem mutu yang akan dija-
dikan standaroperasional baku dan tertulis tersebut
berwujud Standard Operasional Prosedur (SOP)
pengelolaan Keuangan dan Operasional Pelayanan di
Rayanet Surabaya.

3. Kajian Teori
3.1 Sistem Mutu

Sistem secara umum merupakan sekelompok
unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain
yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Sebuah sistem memiliki karakteristik atau
sifat-sifat tertentu. Karakteristik sistem yaitu sebagai
komponen sistem (components), sebagai batasan sis-
tem (boundary), sebagai lingkungan luar sistem (en-
vironment), sebagai penghubung sistem (interface)
yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain,
sebagai masukan sistem (input), sebagai keluaran
sistem (output), sebagai pengolahan sistem (proses),
dan sebagai sasaran sistem (objective) (Mulyadi
2016:2). Sistem merupakan suatu kegiatan yang
memproses input sehingga menjadi output. Input
memiliki peran yang sangat penting karena
memudahkan dalam pemrosesan data. Dengan metode
pemrosesan yang efektif dan efisien akan
menghasilkan output yang sesuai dengan yang
diinginkan.

Sistem mutu menurut Lagrosen & Lagrosen
(2003) merupakan konsep dan teori pengelolaan ke-
giatan yang telah dikembangkan sejak awal abad lalu
dan lahirnya konsep ini mendorong dikembangkannya
konsep mutu jasa pelayanan. Atmoko (2010) menyata-
kan sebagai instrumen pengelolaan bisnis manajemen,

SOP berlandaskan pada sistem manajemen kualitas
(Quality Management System). Manajemen kualitas
adalah sekumpulan prosedur yang terdokumentasi dan
praktek-praktek standar untuk manajemen sistem yang
bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan
produk (barang dan/atau jasa) terhadap kebutuhan atau
persyaratan tertentu. Sistem manajemen kualitas ber-
fokus pada konsistensi dari proses kerja. Hal ini men-
cakup beberapa tingkat dokumentasi terhadap standar-
standar kerja. Sistem ini berlandaskan pada pencegah-
an kesalahan sehingga bersifat proaktif, bukan pada
deteksi kesalahan yang bersifat reaktif.

3.2 Operasional Prosedur Standar
Standard Operating Procedure adalah suatu

perangkat lunak pengatur yang mengatur tahapan sua-
tu proses kerja atau prosedur kerja. Menurut Prasanna
(2013:1) SOP adalah “A routine or repetitiveactivity is
documented to form a set of writteninstructions, such
manual which provides individuals or the employees
to perform the job properly which facilitates integrity
and quality in the end product or service”. Prosedur
kerja bersifat tetap, rutin, dan tidak berubah-ubah, pro-
sedur kerja tersebut dibakukan menjadi dokumen ter-
tulis yang disebut sebagai Standard Operating Proce-
dure atau disingkat SOP.

Tujuan dibuatnya Standar OperatingProce-
dure (SOP) antara lain adalah supaya karyawan selalu
bisa menjaga konsistensi dalam menjalanakan peker-
jaan sehari-hari. Dengan adanya SOP, karyawan akan
tahu dengan jelas peran dan tanggung jawabnya kare-
na dalam SOP sudah diterangkan dengan rinci alur
tugas masing-masing. Selain itu juga ketika ada kasus
penyelewengan atau penyalahgunaan wewenang, ma-
ka SOP ini juga bisa dijadikan sebagai dasar hukum
yang kuat untuk melacak kesalahan atau pelanggaran
kerja para karyawan. Rekam jejak para karyawan mu-
dah dideteksi melalui SOP yang ada. SOP memung-
kinkan perusahaan mengurangi aktifitas pengendalian
(Prasanna, 2013:1). Berdasarkan pemahaman tersebut
dapat disimpulkan bahwa SOP merupakan perangkat
lunak pengatur yang mengatur tahapan suatu proses
atau prosedur kerja tertentu dengan tujuan memper-
mudah setiap proses kerja dan meminimalisir adanya
kesalahan didalam proses pengerjaannya.

3.3 Sistem Mutu Pengelolaan Keuangan
Menurut Daft (2012:6) manajemen adalah me-

kanisme pencapaian tujuan-tujuan organisasional se-
cara efektif dan efisien melalui perencanaan, pengelo-
laan, kepemimpinan, dan pengendalian sumberdaya-
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sumberdaya organisasional. Manajemen adalah suatu
rangkaian aktivitas (termasuk perencanaan dan pe-
ngambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpi-
nan, dan pengendalian) yang diarahkan pada sumber-
sumber daya organisasi (manusia, finansial, fisik, dan
informasi) untuk mencapai tujuan organisasi dengan
cara yang efektif dan efisien. Sedangkan keuangan
merupakan ilmu dan seni dalam mengelola uang yang
mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap or-
ganisasi. Keuangan berhubungan dengan proses, lem-
baga, pasar, dan instrumen yang terlibat dalam transfer
uang diantara individu maupun antara bisnis dan
pemerintah.

Pengertian manajemen keuangan adalah mana-
jemen dana, baik yang berkaitan dengan pengaloka-
sian dana dalam berbagai bentuk investasi secara e-
fektif, pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi
secara efisien, maupun untuk pengelolaan aktiva
dengan tujuan menyeluruh (Sartono 2008:6). Mana-
jemen keuangan merupakan sebuah kegiatan manaje-
men yang membahas tentang sumber pendapatan yang
akan diperoleh dan bagaimana sumber pendapatan ter-
sebut dialokasikan dalam berbagai bentuk investasi,
atau pembelanjaan secara efisien (Sartono 2008:4).
Fungsi manjemen keuangan menurut Sartono (2008:6)
ada 3 (tiga) yaitu (1) Keputusan Investasi (Investment
Decision) yang merupakan keputusan terhadap aktiva
apa yang akan dikelola oleh perusahaan; (2) Kepu-
tusan Pendanaan (Financing Decision) yang mempe-
lajari sumber-sumber dana yang berada disisi pasiva;
(3) Keputusan Pengelolaan Aset (Asset Management
Decision). Dengan demikian, manajemen keuangan
sebagai aktifitas dana, menggunakan dana dan me-
ngelola aset secara efisien yang membutuhkan bebe-
rapa tujuan atau sasaran. Untuk menilai apakah tujuan
tersebut telah dicapai atau belum maka dibutuhkan be-
berapa standar dalam mengukur efisiensi keputusan
perusahaan.

Berdasarkan konsep diatas, sistem mutu pe-
ngelolaan keuangan adalah suatu kegiatan perencana-
an, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengen-
dalian, pencairan, dan penyimpanan dana untuk mela-
kukan aktivitas-aktivitas yang mempengaruhi mutu
produk atau pelayanan yang dihasilkan organisasi.

3.4 Sistem Mutu Bidang Pemasaran pada Kualitas
Pelayanan

Pemasaran adalah suatu proses yang membuat
individu atau kelompok mendapatkan apa yang mere-
ka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, me-
nawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai

kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyang-
kut penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen
sampai konsumen. Menurut Kotler (2009:10) pemasa-
ran adalah proses sosial yang dengan proses itu satu
individu dan kelompok mendapatkan apa yang dibu-
tuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawar-
kan, dan secara bebas mempertukarkan produk dan
jasa yang bernilai dengan pihak lain. Lingkungan pe-
masaran dalam lingkup bisnis perusahaan terdiri dari
para pelaku dan kekuatan yang berasal dari luar fungsi
manajemen pemasaran perusahaan yang memengaruhi
kemampuan manajemen pemasaran untuk mengem-
bangkan dan mempertahankan transaksi yang sukses
dengan para pelanggan sasaran. Menjadi organisasi
yang berfokus pada konsumen adalah pilihan strategis
bagi industri dan dunia usaha agar mampu bertahan di
tengah situasi lingkungan ekonomi yang memperlihat-
kan kecenderungan, seperti fluktuasi tajam, perubahan
demi perubahan, persaingan tinggi, dan semakin ting-
ginya kualitas hidup. Salah satu cara adalah dengan
menciptakan kepuasan pelanggan (customer satisfac-
tion) melalui peningkatan kualitas, karena pelanggan
adalah fokus utama ketika mengungkap tentang ke-
puasan dan kualitas jasa, mulai dari identifikasi kei-
nginan konsumen sampai pada pemenuhan persya-
ratan konsumen, karena unsur kualitas di berbagai
sector telah mengubah cara organisasi mengurus dan
mengendalikan sumber-sumber yang ada (Idris, Fun,
Ramli 2009:23).

Pengukuran kinerja organisasi dapat dilakukan secara
internal maupun eksternal. Penilaian secara internal
adalah mengetahui apakah proses pencapaian tujuan
sudah sesuai dengan rencana bila dilihat dari proses
dan waktu, sedangkan penilaian ke luar (eksternal)
dilakukan dengan mengukur kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan organisasi.

4. Metode Penelitian
4.1 Model Penelitian Pengembangan

Sugiyono (2009:407) berpendapat bahwa, me-
tode penelitian pengembangan adalah metode peneli-
tian yang digunakan untuk menghasilkan produk ter-
tentu, dan menguji kefektifan produk tersebut. Untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan pene-
litian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan me-
tode survei atau kualitatif) dan untuk menguji keefek-
tifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di ma-
syarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk me-
nguji kefektifan produk tersebut (digunakan metode
eksperimen). Lebih lanjut Borg and Gall (1983) me-
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nyatakan bahwa untuk penelitian analisis kebutuhan
sehingga mampu dihasilkan produk yang bersifat hi-
potetik sering digunakan metode penelitian dasar (ba-
sic research). Selanjutnya untuk menguji produk yang
masih bersifat hipotetik tersebut, digunakan eksperi-
men atau action research. Setelah produk teruji, maka
dapat diaplikasikan. Proses pengujian produk dengan
eksperimen tersebut dinamakan penelitian terapan (ap-
plied research). Salah satu kategori dari penelitian te-
rapan adalah penelitian pengembangan. Penelitian pe-
ngembangan bertujuan untuk menemukan, mengem-
bangkan, dan memvalidasi suatu produk. Jadi peneliti-
an pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa
multi years) dan merupakan penelitian yang mengha-
silkan produk. Produk yang ditemukan bisa berupa
model, pola, prosedur, atau sistem.

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti meng-
gunakan model penelitian pengembangan karena pe-
neliti membuat kerangka berfikir yang didasarkan
pada analisis kebutuhan yang kemudian dituangkan
dalam bentuk Standard Operating Procedure (SOP).
Langkah-langkah penelitian pengembangan yang dila-
kukan oleh peneliti mengikuti model Borg & Gall
(1983). Langkah-langkahnya yaitu:
1. Analisis Kebutuhan (needs assessment) yang ber-

kaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan per-
siapan untuk merumuskan kerangka kerja peneli-
tian;

2. Perencanaan yaitu merumuskan kecakapan dan ke-
ahlian yang berkaitan dengan permasalahan, me-
nentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap ta-
hapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksana-
kan studi kelayakan secara terbatas;

3. Pengembangan format produk awal yaitu mengem-
bangkan bentuk permulaan dari produk yang akan
dihasilkan;

4. Validasi produk awal yaitu melakukan ujicoba
lapangan awal dalam skala terbatas, analisis de-
ngan wawancara, observasi atau angket;

5. Revisi produk tahap awal yaitu melakukan per-
baikan terhadap produk awal yang dihasilkan ber-
dasarkan hasil uji coba awal;

6. Uji coba produk yaitu uji coba utama yang meli-
batkan seluruh pihak (sampel mahasiswa);

7. Revisi produk. Melakukan perbaikan/penyempur-
naan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga
produk yang dikembangkan sudah merupakan de-
sain model operasional yang siap divalidasi.

8. Uji coba lapangan yaitu langkah uji validasi ter-
hadap model operasional yang telah dihasilkan;

9. Revisi produk akhir yaitu melakukan perbaikan

akhir terhadap model yang dikembangkan guna
menghasilkan produk akhir (final);

10. Desiminasi dan implementasi yaitu langkah me-
nyebarluaskan produk/model yang dikembangkan.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, peneliti
melakukan modifikasi yang disesuaikan dengan tujuan
dan kebutuhan penelitian seperti disajikan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Prosedur Pengembangandan Peneliti-
an Hasil Modifikasi

Alasan pemilihan model Borg and Gall (1983)
sebagai acuan untuk membuat modifikasi prosedur pe-
nelitian pengembangan, adalah: (1) Langkah-langkah
penelitian pengembangannya adalah sederhana dan
mudah diaplikasikan; (2) Proses pengumpulan data
yang dilakukan dapat membantu peneliti untuk mem-
buat SOP sesuai kebutuhan bidang usaha bisnis; (3)
Urutan tiap tahapan tersusun secara sistematis sehing-
ga pelaksanaan lebih terkontrol dengan baik; (4) peng-
hematan waktu, biaya, dan tenaga sehingga mengun-
tungkan bagi peneliti dalam melakukan uji coba pro-
duk atau tahap validasi produk; (5) uji coba pemakai-
an dan revisi produk berikutnya tidak digunakan, ka-
rena setelah dilakukan revisi produk dari pihak ahli
akademisi dan praktisi langsung dilakukan penyem-
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purnaan produk akhir atau dicetak berupa buku sistem
mutu pengelolaan keuangan dan pelayanan pada bisnis
Internet.

4.2 Prosedur Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan dilakukan dalam li-

ma tahapan prosedur, yaitu:
1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan. Identifikasi

kebutuhan merupakan tahap awal dari pengemba-
ngan sistem mutu pengelolaan keuangan dan sis-
tem mutu pemasaran pada bisnis Internet melalui
observasi dan wawancara. Dari hasil observasi dan
wawancara dengan pemilik, diperoleh informasi
bahwa bisnis Internet ini belum memiliki sistem
mutu pengelolaan keuangan dan operasional pela-
yanan. Sistem yang ada adalah tidak tertulis se-
hingga pihak Rayanet mengalami kesulitan dalam
mengontrol serta meningkatkan kinerja. Oleh kare-
nanya dilakukan revisi produk terhadap sistem mu-
tu yang tidak tertulis yang telah ada sebelumnya di
Rayanet. Revisi dilakukan berdasarkan masukan
dari para validator ahli;

2. Pengumpulan Data. Data yang dikumpulkan meru-
pakan bahan dalam pengembangan produk sistem
mutu yang berwujud SOP. Tujuannya agar peneliti
dapat menentukan beberapa aspek dalam SOP
yang kemudian dikembangkan menjadi produk
akhir yang dapat mengatasi permasalahan dalam
prosedur kerja juga membantu peningkatan kinerja
usaha. Data dikumpulkan dengan cara:
a. Wawancara untuk mendapatkan gambaran u-

mum permasalahan yang ada dalam aktivitas
bisnis Internet;

b. Pengamatan yang dilakukan dengan melihat
aktivitas di lapangan terkait efektivitas opera-
sional perusahaan;

c. Dokumentasi untuk mengumpulkan data yang
diambil dari dokumen fisik terkait aktivitas
operasional bisnis Internet; dan

d. Kuesioner (angket) yang dilakukan untuk me-
nguji tingkat validitas (uji coba) dari sistem
mutu yang berwujud SOP.

3. Perencanaan dan Penyusunan SOP. Bertujuan un-
tuk mendesain dan mengembangkan SOP sebagai
hasil akhir penelitian;

4. Uji Produk/ValidasiAhli. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui apakah SOP yang telah dibuat
layak pakai. Validator terdiri dari satu akademisi
(Dosen Ekonomi STIE Indocakti) dan satu praktisi
lapangan dari pihak Rayanet. Dosen validator
merupakan dosen jurusan ekonomi yang memiliki

keahlian dan pengalaman dalam penulisan SOP,
khususnya bidang manajemen keuangan dan pe-
masaran. Praktisi yang menjadi validator adalah
staf administrasi keuangan yang mengelola pem-
bukuan di Rayanet sekaligus merupakan pemilik
yang memiliki usaha lain yang juga bergerak di
bidang jasa pelayanan yaitu distributor produk ma-
kanan siap saji online dan jasa pengiriman barang
ekpedisi antar kota dan propinsi yang berlokasi di
Surabaya. Praktisi ini, selain memiliki kemampuan
pembukuan keuangan yang mengetahui kondisi di
Rayanet juga memiliki pengalaman bisnis jasa pe-
layanan lain yang sejenis dengan Rayanet. Berikut
adalah identitas dari validator untuk penelitian ini:

Tabel 1. Identitas Validator Ahli

No Nama Validator

1.
Nurjahja Juniarsa, SE, MM

(Dosen STIE Indocakti – Malang)

2.
Noer Rahmat

(Administrasi Keuangan Warnet Rayanet)

5. Penyempurnaan Produk Akhir. Kegiatan ini meru-
pakan hasil yang diperoleh dari uji lapangan skala
kecil yang digunakan sebagai acuan untuk mela-
kukan revisi terhadap SOP yang dihasilkan sebe-
lumnya. Penyusunan produk akhir pengembangan
berupa susunan SOP sistem mutu pengelolaan
keuangan dan operasional pelayanan. Produk ini
adalah akhir dari revisi yang sesuai dengan saran
dari validator, sehingga produk telah memiliki re-
levansi dan kesesuaian antara isi SOP yang dicip-
takan dengan SOP yang dikembangkan sehingga
dapat bermanfaat bagi kebutuhan operasional bis-
nis Rayanet.

A. 4.3 Validasi Produk (Uji Coba Produk)
Validasi produk merupakan kegiatan untuk

menilai dan menguji apakah rancangan produk, dalam
hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih
efektif dari yang lama atau tidak (Sugiono, 2009:302).
Uji coba produk ini dilakukan untuk mengetahui apa-
kah produk yang telah dibuat/dirancang dalam peneli-
tian ini yaitu produk Standar Operasional Prosedur
(SOP) layak digunakan atau tidak. Uji coba produk ini
juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana produk
ini dapat mencapai tujuan bagi objek yang diteliti.
Validasi atau Uji coba produk dalam penelitian ini
meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
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1. Desain Validasi. Tahap uji coba produk pengem-
bangan ini merupakan tahap dilaksanakannya eva-
luasi formatif yang terdiri atas uji validasi ahli. Tu-
juan dilakukannya tahap ini adalah untuk menge-
tahui tingkat kegunaan, kemudahan penggunaan,
dan kelengkapan produk yang sedang dikembang-
kan sebelum produk digunakan. Hasil akhir dari
kegiatan ini berupa desain produk lengkap dengan
spesifikasinya yang kemudian siap untuk diujico-
ba. Desain produk yang disusun berupa sistem mu-
tu dalam bentuk Standard Operating Procedure
(SOP).

2. Subjek Validasi. Subjek uji coba yang terkait de-
ngan pengembangan produk sistem mutu pengelo-
laan keuangan dan pelayanan terdiri dari Pihak
Akademisi dan Praktisi.

3. Jenis Data yang diperoleh merupakan data primer
dan data sekunder. Data Primer merupakan teknik
pengambilan data dengan survei yang dilakukan
melalui wawancara kepada pemilik serta seluruh
karyawan. Selain itu juga dilakukan observasi la-
pangan untuk mengumpulkan data pendukung bagi
penelitian ini. Sedangkan data sekunder diambil
dari survei yang dilakukan untuk melengkapi data
primer berupa kajian literatur yang berkaitan. Pe-
ngumpulan data sekunder juga diambil berupa data
dari usaha bisnis yang terkait.

4. Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tu-
juan utama dari penelitian adalah mendapatkan da-
ta. Pengumpulan data dapat dilakukan berdasarkan
segi setting, berdasarkan sumber datanya, dan dari
segi cara. Bila dilihat dari segi cara, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan obser-
vasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesio-
ner (angket), atau gabungan ketiganya. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data secara:
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan dan

pencatatan secara langsung dan sistematik ter-
hadap sistem dan prosedur kerja yang ada di
bisnis Internet Rayanet. Melalui pengamatan
langsung memungkinkan gejala-gejala peneliti-
an dapat diamati dari dekat sehingga peneliti
mendapatkan pemahaman lebih baik terkait ke-
sesuain konteks yang diteliti dengan kondisi di
tempat penelitian.

b. Wawancara dengan pemilik. Untuk melakukan
wawancara, peneliti menggunakan langkah-
langkah antara lain: menentukan topik, menen-
tukan narasumber lain, dan menyusun kerangka
wawancara (topik dan susunan pertanyaan).

c. Kuesioner untuk mendapatkan validasi. Ini
merupakan teknik pengumpulan data yang dila-
kukan dengan cara memberi seperangkat perta-
nyaan/pernyataan tertulis. Pernyataan tertulis
digunakan untuk memperoleh informasi dari 2
orang nara sumber yaitu seorang ahli di bidang
akademisi ekonomi dan seorang ahli praktisi
lapangan yaitu pemilik. Lembar validasi akan
dianalisis untuk menentukan kelayakan sistem
sekaligus sebagai panduan dalam revisi produk.
Lembar validasi digunakan untuk mengumpul-
kan data sebagai aspek penilaian terkait manfa-
at SOP, kemudahan penggunaan SOP, keleng-
kapan SOP, dan keterbacaan SOP.
Adapun lembar validasi ahli terdiri dari 2 lem-
bar validasi penilaian atau tanggapan masing-
masing untuk pihak akademisi dan pihak prak-
tisi. Instrumen validasi ahli yang digunakan
adalah perpaduan angket tertutup dan terbuka.
Angket tertutup adalah angket yang sudah dise-
diakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih. Bentuk angket penilaian mengguna-
kan format rating scale terhadap produk yang
dikembangkan. Isi angket tersebut berupa per-
nyataan judul-judul SOP yang terkait dengan
pengelolaan keuangan dan operasional pelaya-
nan. Rating scale menggunakan skala Likert
dengan 5 kategori skor. Tiap skor memiliki bo-
bot yaitu skor 1= Sangat Rendah; skor 2=
Rendah; skor 3= Cukup; skor 4= Tinggi; dan
skor 5= Sangat Tinggi. Angket tertutup digu-
nakan untuk memudahkan pengisian jawaban
yang praktis dan cepat bagi responden dan me-
mudahkan bagi peneliti untuk menganalisis da-
ta kuantitaif. Angket terbuka digunakan untuk
memberikan data kualitatif berupa revisi, saran,
dan komentar dari responden terkait sistem mu-
tu pengelolaan keuangan dan operasional pela-
yanan.

5. Teknik Analisis Data. Mean atau rata-rata hitung
merupakan nilai yang diperoleh dengan menjum-
lahkan semua nilai data dan membaginya dengan
jumlah data. Rata-rata hitung merupakan nilai
yang dapat mewakili dari kepusatan data. Rata-
rata hitung sampel dihitung dengan cara:

Jumlah Seluruh Nilai dalam Sampel

Jumlah Data Observasi dalam Sampel

Rata-rata

Hitung =

Sampel
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Rata-rata hitung sampel atau ukuran lain yang berda-
sarkan pada sampel biasa disebut dengan statistik juga
dapat disajikan dalam bentuk simbol sebagai berikut:

Keterangan:∑ = Jumlah skor jawaban penelitian
n = Jumlah total data atau pengamatan

Jawaban angket menggunakan skala Likert dengan
kategori pilihan yang dimodifikasi dari Sumardjoko
(2003) yaitu jika angka terkiri dari yang harus
dihilangkan hanya angka 5 atau 5 yang diikuti oleh
angka-angka nol belaka, maka angka terkanan dari
yang mendahuluinya tetap jika ia genap, bertambah
satu jika ia ganjil. Mengacu pada hal tersebut, peneliti
mengkategorikan menjadi 5 pembulatan yaitu:
Angka 5 berarti Sangat Tinggi
Angka 4 berarti Tinggi
Angka 3 berarti Cukup
Angka 2 berarti Rendah
Angka 1 berarti Sangat Rendah

5. Hasil dan Pembahasan
5.1 Paparan Data Obyek Penelitian

Objek penelitian ini adalah bisnis Internet yang
dijalankan oleh “Rayanet”. Rayanet merupakan usaha
bisnis yang bergerak di bidang jasa teknologi dan
informatika yang berdiri tahun 2010, berlokasi di Ru-
ko Royal Manukan Tengah 53i No.2b Surabaya. Se-
lain sebagai penyedia jasa teknologi dan informatika,
Rayanet juga memberikan pelayanan lain sebagai di-
versifikasi bisnis untuk meningkatkan kepuasan pe-
langgan, yaitu jasa game online, jasa pengetikan,
percetakan, instal software dan windows, scanning,
service laptop dan komputer, penjualan aksesoris
laptop dan komputer, penjualan token listrik, serta
penjualan makanan kecil dan minuman untuk pelang-
gan warnet. Gambar 2 adalah struktur organisasi dari
Rayanet yang disertai dengan deskripsi pekerjaan
masing-masing unit kerja.

5.2 Analisis Data
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti,

kegiatan pelayanan Internet tidak sesuai dengan pro-
sedur atau standar umum yang seharusnya ditetapkan.
Hasil identifikasi yang menunjukkan Rayanet mem-
butuhkan pengembangan Standar Operasional Prose-

dur (SOP) agar secara keseluruhan operasional usaha
bisnis tersebut memiliki sistem yang tertata dan memi-
liki kualitas pelayanan yang mampu bersaing dengan
bisnis serupa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik, diperoleh informasi bahwa Rayanet belum
menggunakan SOP dalam operasional pelaksanaan
usahanya, sehingga pengelolaan anggaran keuangan
usaha serta pelaporan keuangan belum tertata rapi
yang dampaknya kinerja pegawai dalam hal memberi
pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan belum
maksimal.

Gambar 2. Struktur Organisasi Rayanet

Unit Kerja Deskripsi Pekerjaan

1. Pemilik Bisnis Sebagai pemilik bisnis Rayanet yang
mendirikan warung internet hingga
memiliki outlet jasa pelayanan lain
seperti jasa pengetikan, perbaikan
dan penjualan laptop, komputer, to-
ken listrik, dan aksesoris.

2. Administrasi
Keuangan

Bertugas sebagai Kasir dan menge-
lola pembukuan dan pencatatan kas
masuk dan kas keluar dari seluruh
kegiatan operasional, pelayanan dan
penjualan produk IT secara terpusat,
serta bertanggung jawab kepada pe-
milik Rayanet

3. Petugas
Operator
Warnet

Bertugas melayani pelanggan untuk
akses internet,jasa game online, me-
layani jasa penjualan token listrik,
melayani penjualan makanan dan mi-
numan ringan untuk pelanggan

X =
Σx
n

X = Nilai rata-rata

Pemilik

Admin
Keuangan

Petugas
(Operator)

Petugas
(Operator

Maintenance)

Pramuniaga
Penjualan IT

Pramuniaga
Operasional-1

Pramuniaga
Operasional-2
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Unit Kerja Deskripsi Pekerjaan
warnet. Karyawan ini bertanggungja-
wabsecara langsung kepada pemilik.

4. Petugas
Operator
maintance
Warnet

Bertugas sebagai
teknisimaintancesistem teknologi
informasi untuk ak-ses internet dan
game online yang di-lakukan berkala
2-3 kali dalam satu minggu dan
melaporkan langsung ke-pada
pemilik.

5. Pramuniaga
Penjualan IT

Bertugas melayani penjualan produk
IT (Laptop, komputer, gadget beserta
aksesoris) dan bertanggung jawab
pada pemilik usaha terkait seluruh
penyediaan dan penjualan produk IT.

6. Pramuniaga
Operasional-1

Bertugas melayani layanan perbaikan
laptop,komputer dan instal sofware
yang bertanggung jawab langsung
kepada pemilik usaha.

7. Pramuniaga
Operasional-2

Bertugas melayani jasa pengetikan,
desain pencetakkan, dan scanning.
Karyawan ini bertanggung jawab atas
laporan jasa layanannya pada pramu-
niaga operasional-1. Seluruh laporan
pelayanan jasa IT dilaporkan pada
pemilik oleh Pramuniaga Operasio-
nal-1

Sedangkan hasil penelitian melalui observasi
menemukan beberapa hal, yaitu:
1. Tidak terdapat tata tertib operasional dalam menja-

lankan usaha yang baku atau tertulis khususnya
dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan,
sejak dimulainya jam operasional warnet hingga
berakhirnya operasional warnet;

2. Belum ada sistem perencanaan dana untuk keber-
lanjutan bisnis Internet ke depan. Pengelolaan hasil
dari penyerahan jasa warnet hingga pelaporan
keuangan yang berupa proses pembukuan atau
pencatatan kas masuk dan kas keluar tidak tertata
sesuai standar prosedur pengelolaan keuangan se-
mestinya; dan

3. Tidak adanya standar prosedur pelayanan yang di-
jadikan pedoman bagi karyawan warnet sebagai
upaya peningkatan kinerja untuk dapat lebih me-
ngupayakan pelayanan kepada pelanggan agar te-
tap setia menggunakan jasa serta meningkatkan
jumlah pelanggan.

Berdasarkan standar mutu yang telah direnca-
nakan dan penyusunannya terdiri dari elemen-elemen
yaitu: (1) Judul SOP, (2) Tanda Pengesahan dari
tempat usaha (Warnet Rayanet), (3) Definisi Standar
Prosedur, (4) Tujuan Standar Prosedur, (5) Tahap-
tahap Prosedur Kerja, (6) Bagian Terkait Pelaksanaan
Standar Prosedur (Petugas), (7) Perangkat Standar

Prosedur (Lampiran Dokumen atau Foto). Setelah
melakukan perencanan SOP, kemudian dilakukan pe-
nyusunan SOP dalam bentuk naskah yang kemudian
diuji dan divalidasi oleh dua validator ahli dibidang
Akuntansi dan Keuangan, Operasional serta Pemasar-
an dan dikonfirmasi langsung kepada pemilik bisnis
Rayanet. Validator ahli akan menilai SOP dari aspek
tingkat kegunaan, kemudahan, kelengkapan, dan ke-
terbacaan. Berikut ini merupakan data pengelompokan
hasil konversi perhitungan nilai rata-rata SOP yang te-
lah divalidasi.

Tabel 2. Hasil Validasi terhadap SOP

Aspek Akad. Praktisi Rata2

SOP angsuran atas pinjaman
modal usaha warnet di Bank

5 5 5

SOP transaksi Pelayanan
Jasa Pelanggan Warnet

5 5 5

SOP pengelolaan kas masuk
hasil pelayanan jasa warnet

5 5 5

SOP perencanaan dan
pengelolaan dana
operasional warnet di bank

4,25 4,5 4,37

SOP tagihan rekening dan
pelunasan beban telepon
warnet

4.25 4,25 4,25

SOP tagihan rekening dan
pelunasan beban air warnet

4,5 4,75 4,62

SOP tagihan dan pelunasan
beban listrik warnet

4,25 4,25 4.25

SOP pengelolaan anggaran
gaji karyawan warnet

5 4,5 4,75

SOP anggaran pembiayaan
operasional usaha warnet

4,25 4,75 4,5

SOP tagihan beban
pemasangan jaringan
internet Wifi

4,75 4 4,37

SOP tagihan beban
pembuatan Seragam
Karyawan warnet

4,5 4.25 4,37

SOP anggaran pembiayaan
konsumsi karyawan warnet

5 4,75 4,87

SOP Tagihan beban
kebutuhan operasional lain-
lain warnet

4,5 4,75 4,62

SOP tagihan pembiayaan
maintance peralatan
komputer warnet

5 4,75 4,87

SOP tagihan pengadaan
peralatan dan perlengkapan
baru untuk operasional
warnet

4,25 4,5 4,37

SOP anggaran pembiayaan
beban cetak brosur usaha

4,5 4,25 4,37
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Aspek Akad. Praktisi Rata2

bisnis internet

SOP anggaran pembiayaan
beban cetak logo dan kartu
nama usaha bisnis internet

4,5 4,5 4,5

SOP anggaran beban iklan
dan Promosi usaha warnet di
Radio

4,75 4,75 4,75

SOP tagihan beban
pembuatan stempel logo
usaha warnet

4,75 4,75 4,75

SOP anggaran pembiayaan
beban keamanan lingkungan
tempat usaha warnet

4,25 4,75 4,5

SOP anggaran pembiayaan
beban kebersihan lingkungan
usaha warnet

4,75 4,75 4,75

Total 92,75 9,5 92,58

Rata-rata 4,4 4,4 4,4

Berdasarkan hasil perhitungan total rata-rata kese-
luruhan, diperoleh skor 4,3 yang dibulatkan menjadi 4.
Skor tersebut termasuk dalam kategori tinggi sehingga
SOP yang dibuat peneliti untuk sistem mutu opera-
sional pelayanan warnet dikategorikan layak untuk un-
tuk digunakan dan diterapkan oleh usaha bisnis Inter-
net di Rayanet.

Hasil yang diperoleh kegiatan penilaian vali-
dasi SOP dan uji lapangan skala kecil digunakan se-
bagai acuan untuk melakukan revisi terhadap SOP
yang dihasilkan sebelumnya. Revisi dilakukan berda-
sarkan penilaian dan masukan berupa revisi dari be-
berapa aspek dalam SOP dari para validator ahli serta
analisis perhitungan uji rata-rata perhitungan statistik.

Langkah berikutnya adalah penyempurnaan
produk akhir yang berupa susunan naskah tertulis
Standar Operasional Prosedur (SOP) keuangan dan
SOP operasional pelayanan yang telah direvisi sesuai
saran validator melalui pengujian lapangan, sehingga
produk SOP ini telah memiliki relevansi dan kese-
suaian antara isi SOP yang telah diciptakan dengan
SOP yang dikembangkan lebih lanjut sehingga ber-
manfaat bagi usaha bisnis Internet.

5.3 Tahap Revisi Produk
Secara garis besar produk SOP yang dihasil-

kan dapat diterima secara substantif oleh validator.
Masukan yang diberikan oleh validator hanya bersifat
saran dan tidak merubah alur pikir SOP yang disusun.
Adapun saran yang diberikan oleh para validator
adalah:
a. SOP sistem mutu pengelolaan keuangan dan pela-

yanan sudah wajar dan telah terkonsep sesuai pro-
sedur mutu dalam bidang manajemen keuangan
dan bidang pemasaran dan layak bila diaplikasikan
di usaha bisnis; dan

b. SOP sistem mutu pengelolaan keuangan dan pela-
yanan dari segi kegunaan, kemudahan, kelengka-
pan sudah menggambarkan kebutuhan dan kondisi
bisnis yang sebenarnya di lapangan sehingga me-
mungkinkan mudah dipahami dan dijalankan oleh
seluruh aspek yang terlibat dalam operasional bis-
nis Internet.

5.4 Produk Akhir
Berdasarkan revisi produk standar mutu hingga

penyempurnaan maka terbentuklah Standar Operasio-
nal Prosedur (SOP) pengelolaan keuangan dan SOP
Operasional Pelayanan. SOP pengelolaan keuangan
yang berkonsep dan beracuan pada substansi mana-
jemen keuangan yang dihasilkan dapat berperan seba-
gai pedoman, acuan, dan petunjuk kerja bagi usaha
bisnis Internet dalam hal perencanaan, pengelolaan,
dan pencatatan serta pelaporan keuangan. Sedangkan
SOP operasional pelayanan yang beracuan pada
substansi manajemen pemasaran diharapkan dapat
memberikan pedoman dan petunjuk meningkatkan
kualitas pelayanan agar mampu bersaing dengan
bisnis serupa dan meningkatkan jumlah pelanggan.
Berikut ini SOP pengelolaan keuangan dan SOP
pelayanan yang dihasilkan.

6. Kesimpulan
Berdasarkan SOP yang telah disusun dapat di-

peroleh kesimpulan bahwa untuk 21 SOP pengelolaan
keuangan adalah 8 SOP mendapatkan skor tinggi dan
13 SOP mendapatkan skor sangat tinggi. Sedangkan
untuk 20 SOP operasional pelayanan adalah 7 SOP
mendapatkan skor tinggi dan 13 SOP mendapatkan
skor sangat tinggi. Secara keseluruhan dapat diisim-
pulkan bahwa SOP pengelolaan keuangan dan SOP
operasional pelayanan yang telah disusun oleh peneliti
layak untuk digunakan karena sesuai dengan kebutuh-
an bisnis Internet, dan mudah dipahami dan diaplikasi
langsung.

Adapun saran yang diberikan oleh validator
adalah peneliti diharapkan dapat mengembangan sis-
tem mutu yang lebih inovatif bagi bisnis Internet. Tu-
juannya adalah untuk mencapai target pelanggan dan
pelayanan berkualitas serta memiliki target waktu pe-
laksanaan SOP. Harapannya agar seluruh aspek yang
terkait dapat merasakan manfaat dari SOP tersebut.
Sedangkan saran dari pemilik bisnis adalah peneliti
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dapat terlibat langsung dalam proses pelaksanaan SOP
melalui proses pengamatan dalam jangka waktu ter-
tentu sehingga peneliti dapat mengetahui hasil dan
manfaat SOP yang telah disusun serta membuat eva-
luasi pelaksanaan SOP agar mampu mencapai sistem
mutu yang berkualitas sesuai tujuan penelitian pe-
ngembangan.

Penelitian pengembangan sistem mutu ini me-
miliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut
yaitu:
a. SOP yang disusun tidak didukung perencanaan tar-

get waktu yang tepat karena langsung diterapkan
tanpa uji coba terlebih dahulu; dan

b. Peneliti tidak dapat melakukan pengambilan data
dan informasi secara bertahap dan kontinyu seba-
gai progres pengamatan proses pelaksanaan SOP
yang diterapkan. Hal ini dikarenakan keterbatasan
informasi yang harus diperoleh dan keterbatasan
periode perancangan penelitian lapangan yang di-
targetkan oleh pihak akademisi.

Berikut ini terdapat beberapa hal yang perlu
ditelaah kembali jika SOP ini akan dikembangkan le-
bih lanjut oleh penelitian selanjutnya:
a. Menganalisis kebutuhan warnet yang dikondisikan

dengan lingkungan bisnis pesaing, sehingga pene-
litian pengembangan sistem mutu dapat diterapkan
dibidang akuntansi atau disumber daya manusia;

b. Melakukan uji validasi terhadap lebih dari 2 orang
validator ahli, selain pemilik sehingga diperoleh
analisis pengujian yang akurat dan masukan terha-
dap penyusunan SOP yang lebih baik lagi; dan

c. Pengembangan terhadap pengujian produk yang
tidak berhenti pada uji validator ahli. Pengujian
yang dikembangkan seperti melakukan uji coba
produk dan uji coba lapangan sehingga selain
mampu mengidentifikasi apa yang menjadi kebu-
tuhan perusahaan, SOP yang diuji coba akan lebih
valid dan target sistem mutu berkualitas akan ter-
capai melalui proses pengamatan uji coba lapa-
ngan.
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